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SUMMARY 

 

MUHAMAD YAZID. Content Of Exchangeable Aluminum And Ferrum Soil In 

Sweet Corn (Zea Mays Saccharata Strut) Plants In Response To Providing 

Biomass, Compost And Wet Ash In Ultisol (Suspervised by A. Napoleon) 

Sustainable agriculture is one of the important solutions in the face of global 

climate change and increasing food needs. The use of biomass, compost, and wet 

ash has been a significant research focus in an effort to increase crop productivity, 

particularly sweet corn crops, in Ultisol. The purpose of this study is to identify 

changes in the content of Exchangeable Aluminum and Ferrum in Ultisol in sweet 

corn plants after the application of biomass, compost, and wet ash as organic 

matter, comparing the results of Exchangeable Aluminum and Ferrum content by 

sweet corn plants at various levels of biomass, compost, and wet ash application 

in Ultisol. This research was carried out from November 2023 to April 2024. The 

location of the research was carried out at the Field Laboratory of the Department 

of Soil, Sriwijaya University. Field experiment with Group Random Design, 16 

treatments and repeated one time, with sweet corn plants as indicator crops. The 

conclusion obtained from the results of the study is that the dose of Biomass, 

Compost and Wet Ash treatment which further reduces the value of Exchangeable 

Aluminum and Ferrum content in this study is in the treatment of 75% compost, 

15% biomass, and 10% wet ash with the result of Exchangeable Aluminum 

content 0.17 me/100gr and Fe 0.08 ppm. 

Keywords : Biomass, Compost, Exchangeable aluminum, Ferrum, Sweet corn 

(Zea mays saccharata Strut), Ultisol, Wet Ash 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

MUHAMAD YAZID. Kandungan Al-dd dan Fe Tanah pada Tanaman Jagung 

Manis (Zea mays saccharata Strut) Sebagai Respon Pemberian Biomasa, Kompos 

dan Wet Ash di Ultisol (Dibimbing oleh A. Napoleon) 

Pertanian yang berkelanjutan menjadi salah satu solusi penting dalam menghadapi 

perubahan iklim global dan kebutuhan pangan yang terus meningkat. penggunaan 

biomassa, kompos, dan wet ash telah menjadi fokus penelitian yang signifikan 

dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman, khususnya tanaman 

jagung manis, di Ultisol. Tujuan dari pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi 

perubahan dalam kandungan Al-dd dan Fe dalam Ultisol pada tanaman jagung 

manis setelah pemberian biomassa, kompos, dan Wet Ash sebagai bahan organik, 

membandingkan hasil kandungan Al-dd dan Fe oleh tanaman jagung manis pada 

berbagai tingkat aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash di Ultisol. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai bulan April 2024. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah, Universitas 

Sriwijaya. Percobaan lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok, 16 perlakuan 

dan diulang satu kali, dengan tanaman jagung manis sebagai tanaman indikator. 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah Dosis perlakuan 

Biomasa, Kompos dan Wet Ash yang lebih menurunkan nilai kandungan Al-dd 

dan Fe pada penelitian ini adalah pada perlakuan 75% kompos, 15% biomasa, dan 

10% wet ash dengan hasil kandungan Al-dd 0,17 me/100gr dan Fe 0,08 ppm. 

Kata Kunci : Al-dd, Biomassa, Fe, Jagung manis (Zea mays saccharata Strut), 

Kompos, Ultisol, Wet Ash 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian berkelanjutan menjadi solusi penting dalam menghadapi 

perubahan iklim global dan kebutuhan pangan yang terus meningkat (Hamakonda 

dan Mau, 2023). Dalam konteks ini, penggunaan biomasa, kompos, dan wet ash 

telah menjadi fokus penelitian yang dalam upaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman, khususnya tanaman jagung manis, di Ultisol.  

Ultisol merupakan jenis tanah tropis yang sering dijumpai di berbagai dunia. 

Tanah ordo Ultisol mencakup sekitar 45.794 juta hektar, yang merupakan 25% 

dari wilayah daratan Indonesia. Tanah ini dijumpai di berbagai jenis relief dan 

topografi, mulai dari bergelombang hingga bergunung-gunung. Salah satu 

karakteristik penting dari Ultisol adalah tingginya kandungan aluminium terlarut 

dalam air (Al-dd) dan besi (Fe).(Syofiani et al., 2020) 

Kandungan Al-dd yang tinggi dapat menjadi masalah serius dalam pertanian 

karena dapat toksik bagi tanaman dan menghambat serapan unsur hara esensial 

(Nasamsir et al., 2022). Kandungan Al-dd (Aluminium tukar kation) dan Fe 

(Besi) dalam tanah dan tanaman jagung manis merupakan aspek yang penting 

dalam kajian pertanian, terutama pada Ultisol. Aluminium tukar kation (Al-dd) 

adalah unsur yang potensial dalam menimbulkan masalah toksisitas pada 

tanaman. Keberadaannya dalam bentuk yang larut dalam tanah dapat menghambat 

pertumbuhan akar dan serapan unsur hara oleh tanaman Di sisi lain, unsur Fe 

memiliki peran vital dalam proses fotosintesis dan transportasi oksigen dalam 

tanaman (Setianto dan Fahritsani, 2019). Unsur hara Fe adalah mineral mikro 

yang terpenting dalam proses pertumbuhan tanaman. Zat besi ini sangat penting 

bagi tubuh manusia. Tanaman yang terkena keracunan besi akan menunjukkan 

gejala seperti daun yang berwarna coklat kemerah-merahan, menguning, atau 

orange.(Harmesda et al., 2021). 

Pemberian biomasa, kompos, dan wet ash merupakan praktik-praktik 

pertanian yang menurunkan kandungan Al-dd dan Fe tanah. Perlakuan ini 

menggunakan bahan-bahan yang dibuang atau tidak digunakan dari PT. Sumatera 
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Prima Fibreboard (SPF). Biomasa merupakan jenis bahan organik yang berasal 

dari sumber daya alam, limbah rumah tangga dan pertanian. Biomasa dari PT SPF 

berbentuk limbah kayu dan kulit kayu. Kompos adalah hasil penguraian bahan 

organik oleh organisme yang kecil dan aktif dari tanaman, hewan, atau sampah. 

Kompos dapat berasal dari sampah dapur seperti kulit buah, sisa sayur-sayuran, 

sisa buah, dan sisa makanan, serta sampah kebun seperti rumput dan dedaunan.
 

(Anwar et al., 2019). Biomasa dan kompos adalah sumber organik yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Serevina et al., 2021). Wet ash adalah hasil 

pembakaran dari biomasa dengan mengandung kadar air dari proses boiler, dapat 

membantu menetralkan keasaman tanah dan menurunkan kandungan Al-dd dan 

Fe yang dapat menjadi toksik bagi tanaman (Mujiono dan Akbar, 2023). Wet ash 

dapat memengaruhi pH tanah dan ketersediaan unsur hara dan penggunaan 

biomasa, dengan menggunakan sisa tanaman dan bahan organik lainnya, 

meningkatkan retensi air, dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam 

Ultisol, dan meningkatkan kesuburan tanah pada tanaman jagung manis. 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Strut) merupakan tanaman 

yang sering digunakan sebagai tanaman model dalam penelitian. Tanaman jagung 

manis yang memerlukan banyak nutrisi, dan cukup sensitif terhadap kandungan 

Al-dd dan Fe dalam tanah. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada 

kandungan Al-dd dan Fe akibat pemberian perlakuan dapat dengan mudah diamati 

melalui pertumbuhan dan kesehatan pada tanaman tersebut (Syarifudin et al., 

2020).  

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Ultisol mengandung alumunium 

terlarut dalam air (Al-dd) dan besi (Fe) yang tinggi sehingga perlu dilakukan 

upaya perbaikan melalui kandungan Al-dd dan Fe tanah pada tanaman Jagung 

manis (Zea mays saccharata Strut) sebagai respon pemberian biomasa, kompos 

dan wet ash di ultisol. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perubahan kandungan aluminium yang dapat ditukar (Al-dd) 

dan besi (Fe) dalam Ultisol setelah diberi perlakuan biomasa, kompos, 

dan wet ash? 
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2. Dosis Perlakuan Berapa yang akan menurunkan kandungan Al-dd dan Fe 

tanah pada tanaman jagung manis di Ultisol? 

1.3. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi perubahan dalam kandungan Al-dd dan Fe dalam 

Ultisol pada tanaman jagung manis setelah pemberian biomasa, kompos, 

dan wet ash sebagai bahan organik. 

2. Mengidentifikasi hasil penelitian dengan mendapatkan dosis perlakuan 

yang akan menurunkan kandungan Al-dd dan Fe pada tanaman jagung 

manis pada berbagai tingkat aplikasi biomasa, kompos, dan wet ash di 

Ultisol. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

1. Diduga pemberian biomasa, kompos, dan wet ash akan menurunkan 

kandungan Al-dd dan Fe tanah di Ultisol pada Jagung manis. 

2. Diduga pemberian biomasa, kompos, dan wet ash perlakuan 75% 

kompos + 15% biomasa + 10% akan menurunkan kandungan Al-dd dan 

Fe tanah di Ultisol pada Jagung manis. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan tentang penggunaan 

biomasa, kompos, dan wet ash sebagai strategi untuk kesuburan tanah dan 

produktivitas yang meningkat pada jagung manis di Ultisol. 
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